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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat pojok baca dalam meningkatkan minat 
baca siswa kelas 5 di SDI Malafai. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) 
mengikuti desain Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 4 
tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) Tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi, yang dalam 
pelaksanaan serta observasi dilakukan secara bersamaan. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa siswi kelas V SDI Malafai yang berjumlah 5 orang. Objek penelitian ini adalah 
pemanfaatan pojok baca dalam meningkatkan minat baca. Metode pengumpulan data adalah 
observasi dan angket. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan angkat dan 
dianalisis dengan statistik deskriptif kuantitatif. Melalui pojok baca, siswa tidak hanya diberikan 
akses terhadap buku-buku Pelajaran, tetapi juga buku cerita, majalah, dan sumber bacaan lain 
yang relevan untuk menstimulasi minat dan kebutuhan membaca . Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan pojok baca mampu meningkatkan minat baca siswa kelas 
V SDI Malafai, dari 44% pada siklus I menjadi 72% pada siklus II. Berdasarkan hasil angket, minat 
baca siswa berada pada kategori kuat dengan rentang nilai 61–80%. Temuan ini memperkuat 
bukti bahwa pojok baca dapat menjadi sarana efektif dalam membangun budaya literasi dan 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan membaca di sekolah dasar. 

1. Pendahuluan 
Dunia	pendidikan	adalah	dunia	yang	sangat	penting	dalam	kehidupan	manusia,	karena	pendidikan	adalah	

pencetak	peradaban	manusia.	Pendidikan	merupakan	hal	yang	sangat	penting	bagi	kehidupan	manusia	karena	
proses	normatif	untuk	mengembangkan	harkat	dan	martabat	manusia	(Awe,	2021)	Pendidikan	literasi	adalah	
fondasi	 penting	 dalam	 pengembangan	 kemampuan	 akademik	 siswa.	 Di	 Indonesia,	 minat	 baca	 siswa	masih	
tergolong	rendah,	yang	berdampak	pada	kualitas	pendidikan	secara	keseluruhan.	Literasi	adalah	kemampuan	
berbahasa	 yang	 dimiliki	 oleh	 seseorang	 dalam	 berkomunikasi	membaca,	 berbicara,	menyimak	 dan	menulis	
dengan	cara	yang	berbeda	sesuai	dengan	tujuannya	(Lawe,	2024).	Karena	pendidikan	yang	berkualitas	sangat	
bergantung	pada	kemampuan	literasi	siswa,	di	mana	membaca	adalah	salah	satu	keterampilan	dasar	yang	harus	
di	kuasai.	Berdasarkan	data	hasil	survei	mengenai	minat	baca	siswa	di	Indonesia	berada	pada	peringkat	ke-29	
dari	31	Negara	yang	diteliti	di	Asia,	Afrika,	Eropa,	dan	Amerika	Sehingga	tidak	heran	jika	SDM	yang	dimiliki	
Indonesia	lebih	rendah	dibanding	dengan	negara-negara	tetangga	seperti,	Malaysia,	Singapura,	dan	Thailand.	
Dilansir	 dari	 data	 penelitian	 yang	 dilakukan	 United	 Nation	 Development	 Programme	 (UNDP),	 tingkat	
pendidikan	 berdasarkan	 Indeks	 Pembangunan	 Manusia	 (IPM)	 di	 Indonesia	 masih	 tergolong	 rendah,	 yaitu	
14,6	%.	Persentase	 ini	 jauh	 lebih	rendah	daripada	Malaysia	yang	mencapai	angka	28	%	dan	Singapura	33%	
(Hadi	dkk,	2023).	

Perkembangan	 minat	 baca	 dan	 kemampuan	 membaca	 siswa	 saat	 ini	 sangat	 memprihatinkan.	 Hal	 ini	
disebabkan	pendekatan	pengajaran	 yang	diberikan	kepada	 siswa	kurang,	 bahkan	 tidak	menyenangkan	bagi	
siswa.	Sebagian	metode	berorientasi	pada	hasil	bukan	pada	proses.	Rendahnya	minat	baca	siswa	ini	menjadi	
kebiasaan	membaca	yang	rendah	dan	ini	juga	menjadi	kemampuan	membaca	menjadi	rendah	(Rahayu,	2023).	
Minat	baca	yang	rendah	dapat	disebabkan	oleh	berbagai	 faktor	termaksud	kurangnya	akses	terhadap	bahan	
bacaan	yang	menarik	dan	lingkungan	belajar	yang	tidak	mendukung.	Minat	baca	adalah	faktor	penting	dalam	
perkembangan	Pendidikan	anak,	 terutama	di	 tingkat	dasar.	Di	 Indonesia,	rendahnya	minat	baca	di	kalangan	
pelajar	 menjadi	 permasalahan	 yang	 perlu	 diatasi,	 karena	 dapat	 mempengaruhi	 kualitas	 pembelajaran	 dan	
pemahaman	siswa	terhadap	berbagai	Pelajaran.	Untuk	meningkatkan	kemampuan	literasi	membaca,	penting	
untuk	mempromosikan	minat	baca	yang	kuat	dan	terus	menerus	mendukung	kegiatan	membaca	yang	beragam	
(Ronaldy,	2023).		
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Berdasarkan	 hasil	 observasi	 di	 kelas	 5	 SDI	 Malafai,	 menunjukkan	 bahwa	 minat	 baca	 siswa	 kelas	 5	
cenderung	rendah.	Hal	ini	disebabkan	oleh	beberapa	faktor,	seperti	kurangnya	fasilitas	bacaan	yang	menarik	
sehingga	 para	 siswa	 tidak	 tertarik	 untuk	membaca	 karena	 bahan	 bacaan	 yang	 tersedia	 terbatas	 dan	 tidak	
beragam,	kurangnya	waktu	khusus	untuk	membaca	yaitu	para	siswa	kelas	5	sering	kali	tidak	memiliki	waktu	
khusus	yang	di	atur	untuk	membaca	di	luar	jam	Pelajaran.	Sama	seperti	sekolah	pada	umumnya	yang	memiliki	
ruang	kelas	dan	pajangan-pajangan	yang	bisa	membuat	 siswa	nyaman	pada	 saat	proses	pembelajaran	akan	
tetapi	tidak	ada	tempat	khusus	di	ruang	kelas	5	yang	akan	menarik	minat	siswa	kelas	5	untuk	membaca.	Hal	ini	
dibuktikan	dengan	hasil	nilai	pretest	AKM	literasi	yaitu	36%	saja.		

Salah	satu	solusi	yang	dapat	digunakan	untuk	meningkatkan	minat	baca	siswa	kelas	5	SDI	Malafai	adalah	
dengan	memanfaatkan	pojok	baca	di	dalam	kelas.	Pojok	baca	dapat	dirancang	dengan	menarik	dan	nyaman	agar	
siswa	merasa	tertarik	untuk	membaca.	Sekolah	dapat	menyediakan	berbagai	 jenis	buku	yang	sesuai	dengan	
minat	dan	tingkat	pemahaman	siswa,	seperti	buku	cerita	bergambar,	dan	buku	cerita	rakyat.	Selain	itu,	pojok	
baca	 bisa	 dilengkapi	 dengan	 dekorasi	 yang	 menarik.	 Dengan	 begitu	 siswa	 akan	 lebih	 tertarik	 untuk	
menghabiskan	 waktu	 di	 pojok	 baca,	 sehingga	 kebiasaan	 membaca	 dapat	 terbentuk	 secara	 alami.	 Selain	
penyediaan	fasilitas	yang	menarik,	perlu	adanya	waktu	khusus	bagi	siswa	untuk	membaca	di	pojok	baca.	Guru	
dapat	mengatur	 jadwal	membaca	 selama	 10-15	menit	 sebelum	 pembelajaran	 sebagai	 bagian	 dari	 rutinitas	
harian.		

Pojok	baca	ini	adalah	sebuah	jembatan	untuk	peserta	didik	kelas	5	melaksanakan	literasi	yang	tidak	putus	
dalam	menumbuhkan	minat	baca	peserta	didik.	Pojok	baca	merupakan	salah	satu	bentuk	komitmen	sekolah	
melalui	perpustakaan	mini	dalam	kelas	sebagai	Upaya	dalam	mendukung	Gerakan	Wajib	Membaca	15	menit	
yang	 di	 anjurkan	 oleh	 pemerintah	 yang	 tertuang	 dalam	 Permendikbud	 Nomor	 23	 Tahun	 2015	 (Aswat	 &	
Nurmaya,	2019).	Pojok	baca	dapat	dibuat	dikelas	masing-masing	agar	semua	siswa	memiliki	kesempatan	yang	
sama	untuk	fokus	dalam	meningkatkan	dan	mengembangkan	kemampuan	literasi.	Pojok	baca	dibuat	di	sudut	
ruang	kelas	yang	dilengkapi	rak	buku,	buku	bacaan	yang	terdiri	dari	banyak	bacaan	seperti	buku	pengetahuan,	
buku	cerita,	komik,	dan	lain	sebagainya	(Indriani,	2022).	Fungsi	dari	adanya	pojok	baca	itu	sendiri	yaitu	untuk	
membiasakan	 siswa	membaca	buku.	 Selain	 itu,	 sebagai	 salah	 satu	program	untuk	memberantas	 kebodohan	
(Panji	 Hidayatulloh,	 2019).	 Pemanfaatan	 sudut	 di	 ruang	 kelas	 untuk	 di	 jadikan	 pojok	 baca	 juga	 sebagai	
penunjang	 perpustakaan	 sekolah	 (Nurlatifah,	 2021).	Melalui	 pojok	 baca,	 siswa	 tidak	 hanya	 diberikan	 akses	
terhadap	buku-buku	Pelajaran,	tetapi	juga	buku	cerita,	majalah,	dan	sumber	bacaan	lain	yang	relevan.	Variasi	
ini	bertujuan	untuk	memenuhi	minat	dan	kebutuhan	membaca	siswa	yang	beragam	.	Dengan	cara	 ini,	siswa	
diharapkan	dapat	menemukan	genre	bacaan	yang	mereka	sukai,	 sehingga	dapat	meningkatkan	ketertarikan	
mereka	untuk	membaca	lebih	banyak.	Pojok	baca	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	tempat	membaca	tetapi	juga	
sebagai	sarana	untuk	mengembangkan	keterampilan	literasi	siswa.	

Berdasarkan	permasalahan	di	atas,	maka	peneliti	tertarik	untuk	melakukan	kajian	tentang	pojok	baca	yang	
bertujuan	 untuk	mengetahui	minat	 baca	 siswa.	 Sehingga	 dilakukan	 penelitian	 yang	 berjudul	 “Pemanfaatan	
Pojok	Baca	Untuk	Meningkatkan	Minat	Baca	Siswa	Kelas	5	SDI	Malafai”.	

2. Metode 
Jenis	penelitian	ini	adalah	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	yang	dilaksanakan	di	SDI	Malafai,	Kabupaten	

Ngada,	dari	 tanggal	14	Agustus	hingga	4	Desember	2024,	sesuai	dengan	program	Kampus	Mengajar.	Subjek	
penelitian	ini	adalah	lima	orang	siswa	kelas	V	SDI	Malafai,	sesuai	dengan	jumlah	peserta	didik	kelas	V	SDI	Malafai	
yang	menjadi	 fokus	 dalam	 program	 Kampus	Mengajar.	 Seluruh	 siswa	 dalam	 kelas	 dijadikan	 subjek	 karena	
penelitian	ini	bersifat	tindakan	kelas.	Adapun	objek	dalam	penelitian	ini	adalah	pemanfaatan	pojok	baca	untuk	
meningkatkan	minat	baca	siswa.	Penelitian	ini	dilaksanakan	dalam	dua	siklus,	dan	masing-masing	siklus	terdiri	
atas	empat	tahapan:	perencanaan,	pelaksanaan,	observasi,	dan	re`leksi.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	
observasi	langsung	selama	kegiatan	membaca	dan	penyebaran	angket	tertutup	kepada	responden.	

Instrumen	 penelitian	 yang	 digunakan	meliputi	 lembar	 observasi	 minat	 baca	 dan	 angket	 skala	 Likert.	
Aspek-aspek	yang	diamati	dalam	observasi	mencakup:	

Tabel	1.	Instrumen	Observasi	Minat	Baca	Siswa	
No	 Aspek	yang	Dinilai	 Indikator		
1	 Perhatian		 Memperhatikan	buku,		

membuka	buku,	membaca	buku		
2	 Perasaan	senang	 Senang	membuka	buku	dan	membaca	
3	 Tertarik		 Tertarik	membuka	buku	dan	membaca	
4	 Berinisiatif	 Lebih	senang	membaca	buku	daripada	bermain	dengan	teman	sebaya	

Sumber:	Pelawi	(2021)	
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Data	 dalam	 penelitian	 ini	 dianalisis	menggunakan	 teknik	 analisis	 deskriptif	 kuantitatif	 dengan	 rumus	
berikut.	

Ʃ	 !
"	$%&'($)$

× 	100	 	 	 	 	 	 	 	 	 (1)	

Keterangan:	
Ʃ	=	Rata-rata	
N	=	Nilai	yang	diperoleh	
S	=	Skor	maksimum	

	

Selain	 observasi,	 data	 juga	 dikumpulkan	melalui	 penyebaran	 angket	 yang	menggunakan	 skala	 Likert.	
Angket	 yang	 digunakan	 bersifat	 tertutup,	 yaitu	 terdiri	 atas	 pernyataan-pernyataan	 yang	 telah	 disusun	
sebelumnya,	 di	mana	 responden	 hanya	 perlu	memilih	 salah	 satu	 jawaban	 yang	 tersedia.	 Setiap	 pernyataan	
dalam	angket	dimodi`ikasi	ke	dalam	 lima	alternatif	 jawaban	yang	mencerminkan	 tingkat	persetujuan,	yaitu:	
sangat	setuju,	setuju,	netral,	tidak	setuju,	dan	sangat	tidak	setuju.	Nilai	atau	skor	untuk	masing-masing	pilihan	
jawaban	disajikan	dalam	tabel	pedoman	penskoran	angket	siswa	berikut	ini.	

Tabel	2.	Pedoman	Penskoran	Angket	
No	 Jawaban	 Skor	
5	 Sangat	Setuju	 5	
4	 Setuju	 4	
3	 Netral	 3	
2	 Tidak	Setuju	 2	
1	 Sangat	Tidak	Setuju	 1	

Sumber:	Yuniar	(2021)	
	

Rumus	persentase,	yaitu:		

P = *
+
	𝑥	100%	 	 	 	 	 	 	 	 	 (2)	

Keterangan:		
P	=	Angka	persentase	yang	dicari	
F	=	Frekuensi	minat	siswa	(Skor	perolehan)		
N	=	Jumlah	Frekuensi	(Skor	Maksimal)	
100%	=	Bilangan	Tetap	

	

Setelah	menghitung	hasil	persentase,	selanjutnya	melakukan	interprestasi	data	dari	nilai	rata-rata	yang	
diperoleh	menggunakan	kriteria	skor	nilai	seperti	pada	tabel	berikut.	

Tabel	3.	Kriteria	Penilaian	
No	 Nilai	(%)	 Kriteria	Penilaian	
5	 81%	-	100%	 Sangat	Kuat	
4	 61%	-	80%	 Kuat		
3	 41%	-	60%	 Cukup	
2	 21%	-	40%	 Lemah	
1	 0%	-	20%		 Sangat	Lemah		

Sumber:	Hulu	&	Telaumbanua	(2022)	
	

Indikator	keberhasilan	tindakan	dilihat	dari	aspek	penilaian	minat	baca	dikatakan	berhasil	apabila	nilai	
rata-rata	berada	pada	kriteria	kuat.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Siklus 1 
Sebelum	 dilakukan	 tindakan	 kelas	 dengan	 program	 kegiatan	 pojok	 baca,	minat	 dan	 literasi	membaca	

mereka	masih	 tergolong	rendah.	Rendahnya	 tingkat	minat	baca	siswa	kelas	5	SDI	Malafai	membuat	peneliti	
melakukan	tindakan	kelas	dengan	memanfaatkan	pojok	baca.	Adapun	langkah-langkah	kegiatan	tindakan	kelas	
pojok	baca	yang	dilakukan	oleh	peneliti	pada	siklus	1,	yaitu:	perencanaan,	pelaksanaan	dan	observasi,	re`leksi.		
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3.1.1.1. Perencanaan 
Sebelum	melakukan	kegiatan,	peneliti	merancang	terlebih	dahulu	kegiatan	pemanfaatan	pojok	baca	untuk	

meningkatkan	minat	baca	siswa.	Dalam	perencanaan	pojok	baca	terdapat	2	tahap	yaitu	pertama	perencanaan	
yang	dilakukan	menyusun	program	pojok	baca,	di	mana	mahasiswa	kampus	mengajar	menyiapkan	program	
pojok	 baca	 bersama	 Kepala	 Sekolah	 dan	 paran	 Guru	 dan	 sekolah	 menyediakan	 fasilitas	 seperti	 buku,	
perpustakaan	dan	ruang	baca.	Kedua	pelaksanaan	pojok	baca	di	setiap	pojok	kelas	memanfaatkan	pojok	baca	
dalam	proses	pembelajaran,	jam	membiasakan	membaca,	menyediakan	koleksi	bahan	bacaan	pustaka.	

3.1.1.2. Pelaksanaan 
Pada	 tahap	 ini	 siswa	 diarahkan	 untuk	 memanfaatkan	 pojok	 baca	 dalam	 meningkatkan	 minat	 baca.	

Aktivitas	yang	dilakukan	siswa	di	pojok	baca	adalah	siswa	dapat	memilih	buku	bacaan	yang	akan	dibaca	sesuai	
dengan	apa	yang	dikehendaki.	Untuk	mengetahui	tingkat	serapan	terhadap	bahan	bacaan	siswa	diminta	untuk	
menjelaskan	apa	yang	dia	baca.	Setelah	siswa	selesai	menjelaskan	bahan	bacaan	yang	dibacanya,	siswa	diminta	
untuk	 menuliskan	 judul	 bacaan	 yang	 dibaca	 untuk	 kemudian	 ditempelkan	 di	 pohon	 literasi.	 Keempat,	
melakukan	 pendampingan	 belajar	 pada	 peserta	 didik	 di	 SDI	 Malafai	 dengan	 membacakan	 dongeng,	
membacakan	cerita	rakyat	dan	buku-buku	ilmu	pengetahuan.	Kegiatan-kegiatan	ini	dilakukan	untuk	menarik	
perhatian	anak-anak	agar	peserta	didik	merasa	nyaman	untuk	belajar	di	Pojok	Baca.		

3.1.1.3. Observasi 
Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 pengamatan	 terhadap	 aktivitas	 siswa	 dalam	 memanfaatkan	 pojok	 baca.	

Berdasarkan	hasil	observasi	 terlihat	ada	beberapa	siswa	yang	antusias	mengunjungi	pojok	baca	di	 sela-sela	
waktu	luang.	Peserta	didik	yang	berangkat	lebih	awal	berkunjung	ke	pojok	baca	untuk	merapikan	buku-buku	
bacaan	dan	membaca	buku	sebentar	sebelum	bel	masuk.	Ketika	mendapatkan	tugas	dari	guru,	peserta	didik	
berantusias	mengunjungi	 pojok	 baca	 apabila	mengetahui	 soal	 yang	 diberikan	 guru	 jawabannya	 terdapat	 di	
buku-buku	yang	disediakan	di	pojok	baca.	Hasil	observasi	minat	baca	di	kelas	SDI	Malafai	dapat	dilihat	pada	
tabel	berikut	ini.	

Tabel	4.	Hasil	Observasi	Minat	Baca	Siklus	1	
No	 Nama	Siswa	 Minat	Baca		
1.	 A.M.N	 2	
2.	 Y.M.N	 2	
3.	 M.N.R	 3	
4	 B.R	 3	
5.	 E.N	 1	
Jumlah	 11	
Rata-rata	 44	
Persentase	 44%	

	

Pada	siklus	pertama,	dilakukan	observasi	awal	yang	menunjukkan	bahwa	rata-rata	skor	minat	baca	siswa	
adalah	44%.	Kegiatan	membaca	tidak	teratur	dan	siswa	kurang	berpartisipasi	aktif.	Hal	ini	mengindikasi	bahwa	
lingkungan	belajar	saat	itu	belum	mendukung	perkembangan	minat	baca	mereka.		

3.1.1.4. Refleksi 
Berdasarkan	hasil	tindakan	kelas	pada	siklus	1	peneliti	melakukan	re`leksi	untuk	menemukan	beberapa	

kelemahan-kelemahan	dari	kegiatan	pojok	baca.	Temuan	tersebut,	antara	lain	kurang	terbimbingnya	peserta	
didik	secara	personal	dan	kesulitan	peserta	didik	dalam	memahami	bacaan	yang	mereka	baca.	Dengan	demikian	
peneliti	 melakukan	 pengembangan	 dengan	 menerapkan	 pendekatan	 personal,	 strategi	 membaca	 aktif,	
penugasan	menulis	hasil	resensi	buku,	dan	kegiatan	diskusi.	Adapun	langkah-langkah	kegiatan	tindakan	kelas	
pojok	baca	yang	dilakukan	oleh	peneliti	pada	siklus	2,	yaitu	peneliti	mengevaluasi	hasil	siklus	1	dan	menemukan	
peningkatan	dalam	minat	baca.	Namun	tingkat	minat	membaca	masih	rendah	tergolong	rendah	dan	rata-rata	
minat	baca	siswa	sebesar	44%.	Oleh	karena	itu,	peneliti	merencanakan	tindakan	tambahan	untuk	meningkatkan	
minat	baca	siswa.	Penggunaan	metode	pengajaran	yang	lebih	berfokus	pada	keterampilan	membaca,	seperti	
membaca	dengan	pemahaman	atau	 strategi	membaca	aktif.	Kemudian	pendekatan	personal	 kepada	peserta	
didik	 untuk	 membicarakan	 tentang	 minat	 mereka	 dan	 buku	 yang	 mereka	 nikmati.	 Kemudian	 melakukan	
kegiatan	diskusi	buku	agar	peserta	didik	dapat	berbicara	tentang	buku	yang	mereka	baca.		

3.1.2. Siklus II 
Setelah	melakukan	re`leksi	dan	perbaikan	berdasarkan	hasil	siklus	pertama,	siklus	kedua	dilaksanakan	

dengan	penambahan	variasi	buku	dan	kegiatan	membaca	yang	lebih	interaktif.	Pelaksanaan	siklus	II	terdiri	dari	
4	tahap	antara	lain	sebagai	berikut.	
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3.1.2.1. Perencanaan 
Pada	 tahap	 perencanaan	 siklus	 II,	 peneliti	 menyiapkan	 buku-buku	 yang	 bervariasi.	 Selain	 itu	 peneliti	

menyiapkan	lembar	observasi	untuk	mengamati	minat	baca	siswa	setelah	memanfaatkan	pojok	baca.		

3.1.2.2. Pelaksanaan 
Kegiatan	penelitian	pada	siklus	II	dilaksanakan	sesuai	dengan	rancangan	yang	telah	disiapkan.	Pada	tahap	

ini	siswa	diarahkan	untuk	memanfaatkan	pojok	baca	dalam	meningkatkan	minat	baca.	Aktivitas	yang	dilakukan	
siswa	di	pojok	baca	adalah	siswa	memilih	buku	bacaan	yang	akan	dibaca	sesuai	dengan	apa	yang	diinginkan.	
Selanjutnya	 siswa	 diminta	 untuk	menjelaskan	 bacaan	 yang	 telah	 dibaca	 lalu	menuliskan	 judul	 bacaan	 yang	
dibaca	untuk	kemudian	ditempelkan	di	pohon	literasi.	Keempat,	melakukan	pendampingan	belajar	pada	peserta	
didik	di	SDI	Malafai	dengan	membacakan	dongeng,	membacakan	cerita	rakyat	dan	buku	Pelajaran	lainnya	yang	
tersedia	di	pojok	baca.	

3.1.2.3. Observasi 
Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 pengamatan	 terhadap	 aktivitas	 siswa	 dalam	 memanfaatkan	 pojok	 baca.	

Berdasarkan	hasil	observasi	terlihat	bahwa	siswa	sangat	antusias	mengunjungi	pojok	baca	di	sela-sela	waktu	
luang.	Selain	 itu	 terdapat	sebagian	besar	siswa	yang	 lebih	awal	berkunjung	ke	pojok	baca	untuk	merapikan	
buku-buku	bacaan	dan	membaca	buku	sebelum	Pelajaran	dimulai.	Adapun	hasil	observasi	minat	baca	siswa	
kelas	SDI	Malafai	pada	siklus	II	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut	ini	

Tabel	5.	Hasil	Observasi	Minat	Baca	Siklus	2	
No	 Nama	Siswa	 Minat	Baca		
1.	 A.M.N	 3	
2.	 Y.M.N	 4	
3.	 M.N.R	 4	
4	 B.R	 4	
5.	 E.N	 3	
Jumlah	 18	
Rata-rata	 72	
Persentase	 72%	

	

3.1.2.4. Refleksi 
Berdasarkan	 hasil	 tes	 terlihat	 bawa	 semua	 siswa	 mengalami	 peningkatan	 dalam	 minat	 baca	 mereka	

setelah	 penerapan	 pojok	 baca.	 Rata	 -rata	 peningkatan	 minat	 baca	 pada	 siklus	 II	 mencapai	 72%:	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 pojok	 baca	 di	 kelas	 5	 SDI	 Malafai	 secara	 signi`ikan	 meningkatkan	
keterlibatan	siswa	dalam	aktivitas	membaca.	Dengan	adanya	 lingkungan	yang	mendukung	dan	koleksi	buku	
yang	 menarik,	 siswa	 menjadi	 lebih	 termotivasi	 untuk	 membaca.	 Penelitian	 ini	 menekankan	 pentingnya	
pengelolaan	 pojok	 baca	 sebagai	 strategi	 dalam	meningkatkan	 literasi	 di	 kalangan	 siswa,	 serta	memberikan	
rekomendasi	 untuk	 terus	 mengembangkan	 fasilitas	 tersebut	 agar	 lebih	 dapat	 optimal	 dalam	 mendukung	
kegiatan	pembelajaran	di	sekolah.	

3.1.3. Hasil Angket Siswa 
Setelah	tindakan	observasi	yang	dilakukan	selesai,	selanjutnya	mengetahui	minat	baca	siswa.	Di	bawah	ini	

merupakan	skala	hasil	penyebaran	angket	yang	dilakukan	terhadap	siswa	di	kelas	V	SDI	Malafai	yang	berjumlah	
6	 siswa	dengan	9	 butir	 pernyataan	 angket.	Untuk	 lebih	 jelasnya,	 persentase	 item-item	pernyataan	 tersebut	
didistribusikan	dalam	bentuk	tabel,	sebagai	berikut:		

Tabel	6.	Pernyataan	1	(Saya	Sering	Mengunjungi	Pojok	Baca	di	Sekolah)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 21	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	6	di	atas	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	1	“saya	sering	mengunjungi	pojok	baca	di	
sekolah”	 terdapat	4	 siswa	atau	80%	dengan	kategori	 jawaban	 setuju,	 sedangkan	1	 siswa	atau	 sebesar	20%	
dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.		
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Tabel	7.	Pernyataan	2	(Saya	Membaca	berbagai	Jenis	Buku	di	Pojok	Baca)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 21	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	7	di	atas	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	2	“saya	membaca	berbagai	jenis	buku	di	
pojok	baca”	terdapat	4	siswa	atau	80%	dengan	kategori	jawaban	setuju,	sedangkan	1	siswa	atau	sebesar	20%	
dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.		

Tabel	8.	Pernyataan	3	(Saya	Memanfaatkan	Pojok	Baca	untuk	Membaca	dan	Belajar)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 21	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	8	di	atas,	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	3	“saya	memanfaatkan	pojok	baca	untuk	
membaca	dan	belajar”	 terdapat	4	 siswa	atau	80%	dengan	kategori	 jawaban	setuju,	 sedangkan	1	 siswa	atau	
sebesar	20%	dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.	

Tabel	9.	Pernyataan	4	(Buku-Buku	di	Pojok	Baca	Menarik	Bagi	Saya)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 21	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	9	di	atas,	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	4	“buku-buku	di	pojok	baca	menarik	bagi	
saya”	terdapat	4	siswa	atau	80%	dengan	kategori	jawaban	setuju,	sedangkan	1	siswa	atau	sebesar	20%	dengan	
kategori	jawaban	sangat	setuju	

Tabel	10.	Pernyataan	5	(Pojok	Baca	Membuat	Saya	Lebih	Semangat	Membaca)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 3	 12	 60%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 1	 2	 20%	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 	 	 	
Jumlah	 	 5	 19	 100%	

	

Berdasarkan	 tabel	 10	 di	 atas,	 dapat	 dijelaskan	 bahwa	 pernyataan	 5	 “pojok	 baca	membuat	 saya	 lebih	
semangat	membaca”	terdapat	1	siswa	atau	20%	dengan	kategori	jawaban	tidak	setuju,	3	siswa	atau	60%	dengan	
kategori	jawaban	setuju	sedangkan	1	siswa	atau	sebesar	20%	dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.	

Tabel	11.	Pernyataan	6	(Saya	Membaca	di	Pojok	Baca	Selama	Lebih	dari	10	Menit	Setiap	Kali	
Kunjungan)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 -	 	 	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 1	 2	 20%	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 18	 100%	
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Berdasarkan	tabel	11	di	atas,	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	6	“Saya	Membaca	di	Pojok	baca	Selama	
Lebih	dari	10	Menit	Setiap	Kali	Kunjungan”	terdapat	1	siswa	atau	20%	dengan	kategori	jawaban	tidak	setuju,	
sedangkan	4	siswa	atau	sebesar	80%	dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.		

Tabel	12.	Pernyataan	7	(Setelah	Membaca	di	Pojok	Baca,	Saya	ingin	Membaca	Buku	di	Rumah)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 21	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	12	di	atas,	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	7	“setelah	membaca	di	pojok	baca,	saya	
ingin	membaca	buku	di	rumah”	terdapat	4	siswa	atau	80%	dengan	kategori	jawaban	setuju,	sedangkan	1	siswa	
atau	sebesar	20%	dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.		

Tabel	13.	Pernyataan	8	(Membaca	di	Pojok	Baca	Meningkatkan	Wawasan	Saya)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	Jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 1	 5	 20%	
Setuju	 4	 4	 16	 80%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 21	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	13	di	atas,	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	8	“membaca	di	pojok	baca	meningkatkan	
wawasan	saya”	terdapat	4	siswa	atau	80%	dengan	kategori	 jawaban	setuju,	sedangkan	1	siswa	atau	sebesar	
20%	dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.	

Tabel	14.	Pernyataan	9	(Pojok	Baca	Membuat	Saya	Sadar	Pentingnya	Membaca)	
Kategori	Jawaban	 Skor	 Jumlah	jawaban	 Skor	Perolehan	 P	(%)	
Sangat	Setuju	 5	 2	 10	 40%	
Setuju	 4	 3	 12	 60%	
Netral	 3	 -	 	 	
Tidak	Setuju	 2	 -	 	 	
Sangat	Tidak	Setuju	 1	 -	 	 	
Jumlah	 	 5	 22	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	14	di	atas,	dapat	dijelaskan	bahwa	pernyataan	9	“membaca	di	pojok	baca	meningkatkan	
wawasan	saya”	terdapat	2	siswa	atau	40%	dengan	kategori	 jawaban	setuju,	sedangkan	3	siswa	atau	sebesar	
60%	dengan	kategori	jawaban	sangat	setuju.	

Setelah	menghitung	hasil	persentase,	 selanjutnya	melakukan	 interpretasi	data	dari	nilai	 rata-rata	yang	
diperoleh	 menggunakan	 kriteria	 skor	 nilai.	 Berdasarkan	 hasil	 angkat	 minat	 baca	 di	 atas,	 dapat	 dihitung	
persentase	 nilai	 rata-rata	 keseluruhan	 yang	 diperoleh	 termasuk	 dalam	 kategori	 kuat	 antara	 61-80%.	Maka	
dapat	disimpulkan	bahwa	minat	baca	siswa	dengan	memanfaatkan	pojok	baca	pada	siswa	SDI	Malafai	adalah	
kuat.	

3.2. Pembahasan 
Pemanfaatan	pojok	baca	di	SDI	Malafai	telah	terbukti	efektif	dalam	meningkatkan	minat	baca	siswa	kelas	

5.	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	sebelum	adanya	pojok	baca,	rata-rata	minat	baca	siswa	berada	pada	
level	rendah,	yaitu	44%	dari	skala	5.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Ni	Wayan	Seniani	
(2023),	yang	mencatat	bahwa	minat	baca	siswa	masih	tergolong	rendah,	di	mana	dapat	dilihat	dari	kegiatan	
siswa	sehari-hari	disekolah	yang	dominan	lebih	suka	bermain	daripada	membaca	buku.	Pojok	baca	berfungsi	
sebagai	area	khusus	yang	dirancang	untuk	menarik	perhatian	siswa	dan	memberikan	akses	mudah	ke	berbagai	
jenis	buku.	

Setelah	 penerapan	 pojok	 baca,	 rata-rata	 minat	 baca	 siswa	 meningkat	 menjadi	 72%.	 Peningkatan	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 dengan	 adanya	 fasilitas	 yang	menarik	 dan	 terorganisir,	 siswa	 lebih	 termotivasi	 untuk	
membaca.	 Berdasarkan	 penelitian	 (Ro`i`uddin	 &	 Hermintoyo,	 2017),	 pojok	 baca	 memiliki	 dampak	 yang	
signi`ikan	 pada	 peningkatan	minat	 baca	 siswa.	Menurutnya,	 semakin	 berkualitas	 pojok	 baca	maka	 semakin	
tinggi	pula	minat	baca	siswa.	Kualitas	pojok	baca	ditentukan	di	antaranya	oleh	pengelolaannya	dalam	penataan,	
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dekorasi,	 koleksi	 buku,	 dan	 pembaruan	 koleksi	 buku.	 Dengan	 desain	 yang	menarik	 dan	 koleksi	 buku	 yang	
bervariasi,	pojok	baca	mampu	menciptakan	suasana	belajar	yang	menyenangkan.	

Dalam	penelitian	ini,	kegiatan	membaca	di	pojok	baca	dilakukan	secara	rutin	selama	15	menit	sebelum	
pembelajaran	dimulai.	Pada	saat	siswa	membaca,	tugas	guru	memantau	kegiatan	siswa	dengan	berada	di	kelas	
agar	tetap	dipantau	untuk	mengamati	kegiatan	membaca	siswa.	Selain	membantu,	guru	juga	membimbing	siswa	
(Husna,	2020).	Membudayakan	keterampilan	membaca	anak	melalui	sudut	baca	merupakan	langkah	awal	dan	
cara	yang	efektif	untuk	mengembangkan	keterampilan	membaca	anak	 (Hamdam	Kasim,	2023).	Kegiatan	 ini	
tidak	hanya	mendorong	siswa	untuk	membaca	tetapi	juga	memberikan	kesempatan	bagi	mereka	untuk	berbagi	
pengalaman	dan	mendiskusikan	buku	yang	telah	mereka	baca,	sehingga	meningkatkan	keterlibatan	sosial	di	
antara	siswa.		

Pentingnya	dukungan	dari	guru	juga	terlihat	dalam	penelitian	ini.	Guru	berperan	sebagai	fasilitator	yang	
memotivasi	 siswa	 untuk	 menggunakan	 pojok	 baca	 secara	 maksimal.	 Dalam	 hal	 ini,	 guru	 tidak	 hanya	
menyediakan	buku	tetapi	juga	menciptakan	kegiatan	literasi	yang	menarik	di	sekitar	pojok	baca.	Hal	ini	sejalan	
dengan	 pendapat	 Indah	 Panjaitan	 (2023)	 Peran	 guru	 sangat	 penting	 dalam	meningkatkan	minat	membaca	
siswa.	Guru	memiliki	 tanggung	 jawab	besar	dalam	membantu	 siswa	mengembangkan	minat	membaca	yang	
kuat,	terutama	di	sekolah	dasar.	

Meskipun	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 peningkatan	 yang	 signi`ikan,	 tetap	 ada	 tantangan	 dalam	
pemanfaatan	pojok	baca.	Beberapa	siswa	masih	merasa	kurang	nyaman	atau	tidak	terbiasa	dengan	kegiatan	
membaca	secara	mandiri.	Oleh	karena	itu,	perlu	dilakukan	pendekatan	yang	lebih	personal	untuk	membantu	
siswa	menemukan	jenis	bacaan	yang	sesuai	dengan	minat	mereka.	Menurut	Ramandanu	(2019),	penting	untuk	
mengidenti`ikasi	preferensi	bacaan	siswa	agar	mereka	lebih	terlibat	dalam	kegiatan	membaca.	

Secara	keseluruhan,	pemanfaatan	pojok	baca	di	SDI	Malafai	memberikan	dampak	positif	terhadap	minat	
baca	 siswa	kelas	5.	Desain	 ruang	yang	nyaman	dan	koleksi	buku	yang	menarik	menjadi	 faktor	kunci	dalam	
meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	 aktivitas	 membaca.	 Penelitian	 ini	 memperkuat	 argumen	 bahwa	
lingkungan	belajar	yang	kondusif	sangat	penting	dalam	mengembangkan	kebiasaan	membaca	di	kalangan	anak-
anak.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Ramandanu	(2019)	menyatakan	bahwa	pojok	baca	
kelas	merupakan	tempat	di	mana	peserta	didik	dapat	melakukan	aktivitas	membaca	yang	mudah	terjangkau	
dan	e`isien	waktu.	Pojok	baca	adalah	 tempat	yang	ada	di	dalam	kelas	digunakan	untuk	sumber	belajar	atau	
dibuat	kegiatan	membaca,	menulis	di	desain	seperti	taman	pustaka	kecil	yang	mudah	dijangkau	oleh	peserta	
didik.	Oleh	karena	 itu	pihak	sekolah	terus	mengembangkan	dan	memperbaharui	koleksi	buku	di	pojok	baca	
serta	melibatkan	orang	tua	dalam	mendukung	kegiatan	literasi	di	rumah.	Dengan	demikian,	diharapkan	minat	
baca	siswa	tidak	hanya	meningkat	selama	waktu	sekolah	tetapi	juga	berlanjut	di	luar	kelas.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pemanfaatan	 pojok	 baca	 secara	 signi`ikan	

meningkatkan	minat	baca	siswa	kelas	V	SDI	Malafai.	Peningkatan	terlihat	dari	skor	rata-rata	minat	baca	siswa	
yang	meningkat	dari	44%	pada	siklus	I	menjadi	72%	pada	siklus	II.	Hasil	angket	menunjukkan	bahwa	minat	
baca	siswa	berada	pada	kategori	kuat	dengan	rentang	nilai	61–80%.	Temuan	ini	menunjukkan	bahwa	pojok	
baca	merupakan	strategi	efektif	dalam	mendukung	literasi	siswa	di	sekolah	dasar.	
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Seluruh	 penulis	 memiliki	 kontribusi	 yang	 sama	 terhadap	 artikel.	 Semua	 penulis	 telah	 membaca	 dan	
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